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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dengan uraian informasi pada bagian-bagian sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa karya drama Ibu dan Matematika  

Pertama, tahapan yang dilakukan dalam menciptakan naskah drama Ibu dan 

Matematika adalah menentukan ide, melakukan penafsiran, Menyusun konsep, 

menciptakan naskah drama, uji coba Dramatic Reading, evaluasi hingga re-writing.  

Kedua, dalam uji coba Dramatic Reading, terdapat banyak evaluasi dan 

revisi pada karya drama sehingga diperlukan peninjauan terhadap topik yang 

diangkat serta pengembangan pada teknik penciptaan oleh penulis dengan 

memperluas khasanah pengetahuan terkait isu-isu yang relevan dalam berbagai 

karya sastra, maupun karya seni. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

penciptaan drama harus melakukan dramatic reading. 

 

B. Saran  

Bersamaan dengan kelanjutan proses penciptaan karya drama Ibu dan 

Matematika, memberikan pemahaman kepada penulis bahwa karya ini memiliki 

banyak kekurangan. Seriring berkembangnya kondisi sosial masyarakat, 

diharapkan karya yang diciptakan dapat tetap relevan dan tidak sekedar menjadi 

keresahan tunggal penulis. Maka dari itu, perspektif dan perhatian terhadap isu yang 

diangkat sangat dibutuhkan. Berikut adalah saran yang menjadi catatan bagi 

penulis: 
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Pertama, layaknya pihak berwenang dalam hal ini Lembaga pendidikan 

terkait memberikan perhatian yang tepat terhadap penciptaan karya drama dalam 

rangka memperbanyak khasanah penciptaan karya seni dan sastra  

Kedua, menciptakan event- event terkait pengembangan karya seni dan 

sastra dalam konteks dramatic reading (seperti IDRF namun  menjadi bagian dari 

ranah studi) 

Ketiga, terus mengalami proses dan perkembangan seiring berjalannya 

waktu dalam berbagai proses teater. 
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